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ABSTRAK  

Latar Belakang : Caregiver memiliki peran penting dalam perawatan pasien 

gangguan jiwa (ODGJ) yang pernah dipasung. Beban psikologis dan fisik yang 

tinggi seringkali menimbulkan stres yang berdampak negatif pada kesehatan 

mereka. Pelatihan hipnosis diketahui dapat membantu mengurangi stres dan 

meningkatkan Heart Rate Variability (HRV), suatu indikator kesehatan 

kardiovaskular dan respons terhadap stres. 

Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh pelatihan hipnosis 

terhadap HRV pada caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di 

komunitas PPDMS Gunung Kidul. 

Metode :  Penelitian ini menggunakan metode observasional deskriptif dengan 

desain pre-post dengan kontrol menggunakan data sekunder. Populasi penelitian 

adalah caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah dipasung di komunitas PPDMS 

Gunung Kidul. Data HRV diukur sebelum dan sesudah pelatihan hipnosis 

menggunakan alat pengukur HRV.  

Hasil : Dari hasil penelitian, kelompok intervensi didominasi dengan  penurunan 

tingkat Heart Rate Variability (HRV) dari 2 caregiver diikuti dengan peningkatan 

Heart Rate Variability (HRV) dari 1 caregiver. Pada kelompok kontrol didominasi 

dengan peningkatan Heart Rate Variability (HRV) dari 3 caregiver dan peningkatan 

pada 1 caregiver.  

Kesimpulan : Pelatihan hipnosis memiliki pengaruh terhadap peningkatan HRV 

pada caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah di pasung. Hipnosis dapat 

digunakan sebagai intervensi yang efektif untuk mengurangi stres pada caregiver.  

Kata Kunci :  

Hipnosis, Heart Rate Variability, Caregiver, Gangguan Jiwa, Stres. 
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ABSTRACT 

Background : Caregivers play a crucial role in the care of mentally ill patients 

(ODGJ) who have been restrained. The high psychological and physical burden 

often leads to stress, negatively impacting their health. Hypnosis training is known 

to help reduce stress and increase Heart Rate Variability (HRV), an indicator of 

cardiovascular health and stress response. 

Objective : This study aims to assess the effect of hypnosis training on HRV in 

caregivers of mentally ill patients who have been restrained in the PPDMS 

community of Gunung Kidul. 

Method :  This research uses a descriptive observational method with a pre-post 

design with control using secondary data. The study population consists of 

caregivers of mentally ill patients who have been restrained in the PPDMS 

community of Gunung Kidul. HRV data were measured before and after hypnosis 

training using an HRV measurement tool. 

Result : From the research findings, the intervention group was dominated by a 

decrease in Heart Rate Variability (HRV) from 2 caregivers, followed by an 

increase in Heart Rate Variability (HRV) from 1 caregiver. In the group control , 

there was a predominant increase in Heart Rate Variability (HRV) from 3 

caregivers, along with an increase from 1 caregiver. 

Conclusion : Hypnosis training has an impact on increasing HRV in caregivers of 

mentally ill patients who have been restrained. Hypnosis can be used as an effective 

intervention to reduce stress in caregivers. 

Keywords :  

Hypnosis, Heart Rate Variability, Caregiver, Mental Illness, Stress 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 LATAR BELAKANG  

Awad dan Voruganti (2008) menjelaskan bahwa caregiver merupakan 

individu yang secara keseluruhan mendukung serta merawat individu lain 

(pasien). Caregiver adalah seseorang yang memberikan bantuan kepada orang 

yang memerlukan bantuan karena penyakit dan keterbatasannya (Doyle and 

Timonen, 2009). Menurut Arksey, dkk (2005) dalam Nutrix Journal Tugas – 

tugas yang dilakukan oleh caregiver adalah membantu perawatan personal pada 

pasien seperti membantu pasien mandi, berpakaian, dan urusan toilet; asuhan 

keperawatan seperti pengawasan obat dan dukungan emosional; serta 

memberikan empati serta rasa sayang kepada pasien. Keberadaan caregiver 

memiliki peran penting dalam perawatan pasien serta memastikan segala 

tindakan yang diberikan kepada pasien sudah baik dan benar. Melihat 

banyaknya tugas yang diberikan kepada caregiver berpotensi akan 

menyebabkan perasaan terbebani bagi caregiver, yang biasa disebut dengan 

beban pengasuhan atau caregiver burden (Etters et al., 2008).  

Caregiver burden merupakan kondisi psikologis yang disebabkan 

karena adanya kombinasi dari tekanan fisik, emosi serta sosisal seperti 

keterbatasan ekonomi dalam merawat pasien (Dillehay & Sandys, 1990). Pada 

penelitian Huang et.al pada tahun 2010 menyebutkan bahwa dari 88 caregiver, 

42% diantaranya mengalami masalah depresi. Caregiver yang terlalu 

berdedikasi dalam merawat orang lain berisiko lebih tinggi mengalami masalah 

kesehatan, karena mereka cenderung mengorbankan kepentingan pribadi 

mereka. Mereka mungkin tidak menyadari atau mengabaikan gejala-gejala 

penyakit, kelelahan, atau stres yang mereka alami. Stres dapat merugikan 

kesehatan fisik caregiver, dan juga dapat membuat mereka lebih mudah 

menjadi agresif secara fisik terhadap individu yang mereka rawat .  

Berdasarkan data yang diterbitkan Kemenkes jumlah ODGJ di 

Indonesia yang dipasung mengalami peningkatan pada triwulan II 2022 
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mencapai 4.304. Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 

meninformasikan bahwa angka pasung hingga triwulan III 2022 masih ada 30 

orang. Di daerah Gunung Kidul, dari data yang diberikan Dinas Kesehatan 

Gunung Kidul masih ada 1,444 orang dengan gangguan jiwa dan 17 di 

antaranya mengalami pemasungan. Pasien gangguan jiwa yang dipasung 

membutuhkan keberadaan caregiver, sehingga jumlah pasien gangguan jiwa 

akan sama dengan jumlah caregiver. Pasien gangguan jiwa terbatas dalam 

melakukan aktifitas fisik dan membutuhkan bantuan caregiver, sehingga 

caregiver berpotensi terbebani oleh beban dan tekanan yang menyebabkan 

caregiver menjadi stres.  

Stres dapat diartikan sebagai ketegangan, tekanan serta gangguan yang 

bisa berasal dari luar diri seseorang (Jenita DT Donsu, 2017). Stres merupakan 

reaksi fisiologik dan psikologik yang terjadi bila adanya ketidakseimbangan 

antara tuntutan dan beban yang diterima dengan kemampuan dalam memenuhi 

tuntutan dan beban (Jenita DT Donsu, 2017). Banyak peneliti melakukan 

penelitian mengenai intervensi dalam mengurangi stres. Salah satu jenis terapi 

yang dapat digunakan untuk mengurangi dan mengatasi stres yaitu hipnoterapi 

(A, 2017). Hipnosis sendiri bekerja dengan menggunakan pikiran bawah sadar 

(under consius mind) yang diyakini dapat memulihkan individu dalam 

menyelesaikan permasalahan stres yang dihadapi atau sebagai coping 

emotional. 

Hipnosis merupakan teknik dimana menempatkan seseorang pada 

kondisi fokus yang mendalam sehingga mudah untuk diberikan sugesti dan 

intruksi. Hipnoterapi adalah penggunaan hipnosis dalam konteks terapi untuk 

membantu individu mengatasi masalah emosional, psikologis dan perilaku 

(Aflahatinufus et al., 2022). Menurut Albrahamsen (2010) hipnosis mudah 

diterapkan sebagai intervensi untuk menurunkan stres. Ketidakseimbangan 

mental karena Stres dapat menyebabkan tubuh menjadi sulit untuk 

mempertahankan homeostasis. Selama stres akan terjadi peningkatan aktivitas 

sistem saraf simpatis.  
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Sistem saraf simpatis adalah bagian dari sistem saraf otonom yang akan 

bertanggung jawab merespon situasi “fight or flight”. Saat tubuh merasa stres 

maka aktivitas sistem saraf simpatis meningkat, hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan detak jantung. (Kim et al., 2018) dalam Journal Psychiatry 

Investigation (2018) menjelaskan bahwa Heart Rate Variability (HRV) 

dipengaruhi oleh stres sehingga mendukung penggunaan pengukuran 

variabilitas detak jantung sebagai penilaian objektif terhadap dan stress. HRV 

mewakili kemampuan jantung dalam merespon berbagai rangsang fisiologis 

dan lingkungan. Heart Rate Variability (HRV) yang rendah menunjukan detak 

jantung yang monoton. Selain itu, HRV yang rendah dikaitkan dengan 

gangguan kemampuan sistem saraf otonom  dalam mengatasi stres internal dan 

eksternal. Oleh karena itu peneliti menggunakan HRV sebagai pengukuran 

objektif dari stres psikologis yang dialami oleh caregiver gangguan jiwa yang 

pernah di pasung di komunitas Pusat Pemberdayaan Disabilitas Mitra Sejahtera 

(PPDMS) di Gunung Kidul.  

1.2 RUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalahan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh pelatihan hipnosis terhadap 

Heart Rate Variability (HRV) caregiver pasien gangguan jiwa yang pernah di 

pasung di komunitas PPDMS Gunung Kidul?”  

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Untuk menilai pengaruh pelatihan hipnosis terhadap Heart Rate Variability 

(HRV) caregiver gangguan jiwa yang pernah di pasung.  

1.4 MANFAAT PENELITIAN 

1.4.1 Manfaat Klinis  

Sebagai refrensi bagi pembaca mengenai hubungan pelatihan hipnosis 

terhadap Heart Rate Variability (HRV) caregiver gangguan jiwa masyarakat 

di komunitas PPDMS 

1.4.2 Manfaat Akademis 
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1.4.2.1 Menambah wawasan serta pemahaman bagi peneliti tentang 

pelatihan hipnosis terhadap Heart Rate Variability (HRV) caregiver 

gangguan jiwa Masyarakat di komunitas PPDMS gunung kidul. 

1.4.2.2 Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan acuan bagi 

peneliti lain mengenai Heart Rate Variability (HRV) caregiver 

1.5 KEASLIAN PENELITIAN 

Terdapat beberapa penelitian terkait dengan penelitian yang dilakukan dari 

beberapa literatur dengan kata kunci hypnosis, caregiver, heart rate 

variability, orang dengan gangguan jiwa, skizofrenia, dan tingkat Stres. Ada 

beberapa perbedaan dari penelitian yang sebelumnya dilakukan dengan 

penelitian yang dilakukan yakni variabel penelitian, instrument penelitian, 

subject penelitian, metode yang digunakan serta lokasi penelitian. Oleh karena 

adanya perbedaan penelitian sehingga peneliti mengangkat topik “Pengaruh 

Pelatihan Hypnosis terhadap Heart Rate Variability (HRV) caregiver 

Gangguan Jiwa yang Pernah di pasung di Gunung Kidul”. 

Table 1. Keaslian Penelitian 

PENELITI JUDUL METODE HASIL 

(Rochmawati 

et al., 2022)  

Tingkat Stres 

caregiver terhadap 

kemampuan merawat 

orang dengan 

Skizofrenia (ODS) 

Kuantitatif non 

experimental cross 

sectional dengan 

metode studi korelasi 

Penelitian dengan 110 

audience kemudian akan 

diolah dengan teknik 

total sampling dari dua 

kelurahan di daerah 

Semarang. Didapatkan 

hasil hubungan tingkat 

Stres dengan 

kemampuan kognitif 

serta adanya hubungan 

antara Stres dengan 

kemampuan psikomotor. 
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(Anantasari et 

al., 2012) 

Hipnosis dalam 

Mengurangi Rasa 

Cemas dan Nyeri 

Antenatal 

Kualitatif dengan 

desain 

analitic melalui 

pendekatan 

comparasi 2 

sampel berpasangan 

Hasil analisis ditemukan 

perbedaan yang 

bermakna tentang rasa 

cemas dan nyeri pada 

responden sebelum dan 

sesudah pemberian 

pelatihan hypnosis 

(p=0,0005, d”0,05) 

artinya ada penurunan 

kecemasan dan rasa nyeri 

pada ibu antenatal 

setelah dilakukan 

pelatihan hypnosis. 

(Novani et al., 

2019) 

Analisa Detak 

Jantung dengan 

Metode Heart Rate 

Variability (HRV) 

untuk Pengenalan 

Stres Mental Berbasis 

Photoplethysmograph 

(PPG) 

Experimental. 

Pengujian Pulse 

Sensor Amped 

dengan Existing 

Berbasis 

Photoplethysmograph 

(PPG) 

Hasil dari penelitian ini 

menerangkan hasil dari 

analisis HRV bahwa 

domain frekuensi yang 

mengungkapkan bahwa 

nilai frekuensi rendah 

(LF) meningkat secara 

signifikan pada kondisi 

stres tinggi, dengan nilai 

LF tertinggi mencapai 

23,4204 ms2. 

Sebaliknya, nilai 

frekuensi tinggi (HF) 

meningkat pada stres 

ringan, dengan nilai HF 

tertinggi mencapai 

19,825 ms2. Namun, 

pada kasus data stres 
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berat, nilai HF tertinggi 

adalah 13,9231 ms2. 

(Marizki et al., 

2014)  

Evaluasi Beban Kerja 

Mental dan Kualitas 

Tidur Operator Call 

Center Menggunakan 

Metode Heart Rate 

Variability dan Sleep 

Quality Index 

Kualitatif. 

Pengukuran kualitas 

tidur secara subjektif 

menggunakan sleep 

quality 

index dan mengukur 

beban mental kerja 

secara objektif 

menggunak an Heart 

Rate Variability 

Hasil yang didapat 

seluruh pekerja call 

center memiliki score 

PSQI > 5 artinya kualitas 

tidur pekerja call center 

tidak baik dan tingkat 

beban 

kerja mental berdasarkan 

nilai parameter HRV 

mengidentifikasi bahwa 

beban 

kerja mental operator call 

center rata-rata 

meningkat ketika 

perubahan shift 

kerja 

(Triyani et al., 

2016) 

Pengaruh Hypnosis 

Terhadap Tingkat 

Kecemasan Ibu 

Hamil Nullipara 

Triwulan III Dalam 

Persiapan 

Menghadapi 

Persalinan 

Experimental dengan 

pre post design with 

control untuk 

membandingkan hasil 

pelatihan relaksasi 

dengan metode 

hypnobirthing yang 

dapat mengurangi 

kecemasan 

Hasil penelitian 

menunjukkan ada 

perbedaan yang 

bermakna antara rata-

rata tingkat kecemasan 

pada sampel kasus 

dengan tingkat 

kecemasan dengan 

sampel kontrol (Standar 

Deviasi sebesar 6,004). 

Terdapat pengaruh yang 

bermakna pada 

kelompok yang 
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menggunakan terapi 

hypnosis dengan rata-

rata penurunan 

kecemasan sebesar 

21,550 poin dengan nilai 

p value < 0,001. Oleh 

karena itu, hipnosis 

berpengaruh dalam 

menurunkan tingkat 

kecemasan ibu nullipara  

triwulan III. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Terdapat perbedaan Heart Rate Variability (HRV) caregiver pasien 

gangguan jiwa yang pernah di pasung di komunitas PPDMS Gunung 

Kidul sebelum diberikan perlakuan hipnosis dan setelah diberikan 

perlakuan hipnosis. 

5.2 SARAN 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan, berikut terdapat beberapa saran: 

1. Peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk memperluas 

jumlah partisipan dalam penelitian mendatang. Ini dapat dilakukan 

dengan mengadakan rekrutmen lebih luas di berbagai komunitas atau 

lembaga yang relevan. Dengan melibatkan lebih banyak responden, 

akan ada potensi untuk mendapatkan hasil yang lebih representatif dan 

reliabel. 

2. Penting untuk memperhatikan keseimbangan antara jumlah pria dan 

wanita dalam sampel. Serta dapat mempertimbangkan untuk 

menyamakan karakteristik usia responden kedua kelompok. Dengan 

melakukan ini, peneliti dapat mengevaluasi apakah efek pelatihan 

hipnosis bervariasi tergantung pada usia caregiver. 

3. Penelitian selanjutnya juga bisa mempertimbangkan faktor-faktor lain 

yang mungkin memengaruhi HRV, seperti tingkat stres, tingkat 

pendidikan, atau pengalaman sebelumnya dengan hypnosis selain 

karakteristik responden seperti usia dan jenis kelamin. Hal ini akan 

membantu memperluas pemahaman tentang faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap hasil penelitian. 
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